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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital, kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence), dan Internet of Things (loT) terhadap minat beli online
pada UMKM Gerabah Mini Daerah (GRAMIDA) di Kecamatan Pidie, Kabupaten
Pidie. Ketiga variabel independen tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap peningkatan perilaku konsumen konsumen melalui kanal digital. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa
kuesioner yang disebarkan kepada 117 responden, ditentukan menggunakan rumus
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populasi yang tidak diketahui . Data dianalisis dengan regresi linier berganda disertai
uji validitas, reliabilitas, uji t, uji F, dan koefisien determinasi . Hasil analisis
menunjukkan bahwa transformasi digital dan loT berpengaruh signifikan terhadap
minat beli online, sedangkan kecerdasan buatan tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan secara parsial. Secara simultan, variabel ketiga berkontribusi signifikan
terhadap minat beli online. Internet of Things menjadi faktor paling dominan dengan
koefisien regresi tertinggi. Koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,775
menunjukkan bahwa 77,5% variasi minat beli online dipengaruhi oleh ketiga variabel
independen tersebut, sedangkan sisanya 22,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
model.

Kata kunci: Transformasi Digital, Kecerdasan Buatan, Internet of Things (loT), Minat
Beli Online.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan besar dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang bisnis dan pemasaran. Digitalisasi menjadi salah satu kunci
utama dalam mempercepat proses produksi, distribusi, hingga transaksi antara pelaku usaha dan
konsumen. Transformasi digital memberikan kemudahan akses informasi, efisiensi waktu, serta
jangkauan pasar yang lebih luas. Dengan kemunculan berbagai platform digital dan teknologi
penunjang, pelaku usaha kini dapat memasarkan produk secara daring tanpa harus terikat oleh batasan
geografis dan waktu.

Salah satu teknologi yang mendukung percepatan transformasi digital adalah kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence/Al) dan Internet of Things (1oT). Al berperan penting dalam membantu proses
analisis data konsumen, prediksi tren pasar, serta pelayanan otomatis yang lebih responsif dan personal.
Sementara itu, loT memberikan kemudahan dalam integrasi perangkat dan pemantauan proses produksi
serta pengiriman barang secara real-time. Kolaborasi antara Al dan 10T dalam sistem digital saat ini
semakin banyak diadopsi oleh pelaku usaha karena dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
memperkuat daya saing bisnis.

Di tengah arus perkembangan teknologi tersebut, pola perilaku konsumen pun mengalami
perubahan. Konsumen kini cenderung lebih menyukai sistem pembelian secara online karena dinilai lebih
praktis, hemat waktu, dan memberikan akses informasi yang lengkap. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu
menyesuaikan strategi pemasarannya agar selaras dengan kebutuhan dan ekspektasi konsumen digital
masa Kini. Minat beli online menjadi salah satu indikator penting yang perlu diperhatikan dalam
merancang sistem pemasaran berbasis teknologi digital.
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Salah satu sektor usaha yang mulai menrespons perubahan ini adalah usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM), termasuk sektor kerajinan lokal seperti Gerabah Mini Daerah (GRAMIDA) yang
berlokasi di Kecamatan Pidie, Kabupaten Pidie. GRAMIDA merupakan usaha yang bergerak di bidang
kerajinan gerabah khas daerah, yang memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan secara digital agar
dapat menjangkau pasar yang lebih luas, baik lokal maupun nasional. Namun, dalam implementasinya,
masih ditemukan berbagai kendala seperti rendahnya pemanfaatan teknologi digital, keterbatasan sumber
daya, serta belum optimalnya strategi pemasaran online yang berbasis Al dan IoT.

STUDI KEPUSTAKAAN
Tranformasi Digital

Transformasi digital adalah proses perubahan fundamental dalam cara organisasi, bisnis, atau
individu menggunakan teknologi digital untuk meningkatkan operasi, memberikan nilai lebih kepada
pelanggan, dan menciptakan peluang baru. Sedangkan menurut Sidanti et al., (2022) transformasi
digital adalah perubahan yang berhubungan dengan penerapan teknologi digital dalam semua aspek
kehidupan masyarakat. Transformasi digital juga dapat dianggap sebagai proses yang menggunakan
teknologi informasi, komputasi, komunikasi, dan konektivitas untuk membuat entitas menjadi lebih
baik dengan membuat perubahan besar pada propertinya (Nasution et al., 2023).

Transformasi digital telah menjadi kunci perkembangan ekonomi global, tak terkecuali Indonesia
(Galib et al., 2024). Dengan memanfaatkan teknologi digital secara strategis, organisasi dapat
meningkatkan daya saing mereka, mengembangkan model bisnis yang inovatif, dan tetap relevan di
tengah perubahan yang cepat. Namun, transformasi digital juga membutuhkan komitmen yang kuat,
kepemimpinan yang efektif, dan kemampuan adaptasi yang cepat agar dapat berhasil (Putri, 2024).

Melihat bagaimana kemampuan dinamis, transformasi digital, dan ketahanan bisnis UMKM
di Indonesia berkorelasi satu sama lain. Hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan dinamis dan
transformasi digital meningkatkan ketahanan bisnis; transformasi digital berfungsi sebagai mediator.
Menurut Tekad Wahyono, komitmen terhadap perubahan sangat penting untuk memfasilitasi
transformasi digital dalam UMKM Indonesia. Secara keseluruhan, tinjauan ini menunjukkan bahwa
transformasi digital bukan hanya penerapan teknologi; itu juga memerlukan perubahan dalam cara
kerja dan cara berpikir untuk menciptakan nilai tambah yang berkelanjutan untuk usaha, mikro, kecil,
dan menengah. UMKM dapat mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang digital untuk
berkembang dan tetap sehat (Harto et al., 2024).

Kecerdasan Buatan

Kecerdasan Buatan atau Artificial Intelligence (Al) adalah salah satu konsep dalam teknologi
informasi yang berasal dari cabang ilmu komputer dan bertujuan untuk meniru kecerdasan manusia.
Kecerdasan buatan dirancang untuk memproses informasi, belajar dari pengalaman, beradaptasi terhadap
perubahan, serta menyelesaikan tugas-tugas tertentu secara mandiri. Kecerdasan buatan mencakup
pendekatan di berbagai bidang ilmu, seperti pembelajaran mesin (machine learning), pembelajaran
mendalam (deep learning), pemrosesan bahasa alami (natural language processing), penglihatan
komputer (computer vision), big data, dan banyak bidang lainnya (Pongtambing et al., 2023). Menurut
Ekki, (2024) kecerdasan buatan adalah bidang teknologi komputer yang memungkinkan mesin untuk
melakukan tugas-tugas yang seharusnya memerlukan intervensi manusia, seperti pengenalan suara,
sintesis suara, dan pengenalan data. Dalam proses bisnis, UMKM dapat memanfaatkan teknologi untuk
mengotomatisasi berbagai proses seperti pemesanan, pembayaran, dan pengelolaan inventaris logistik.
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Automasi ini memberikan keuntungan dalam menghemat waktu dan sumber daya, sehingga menjadi
solusi yang efektif dan efisien. Penerapan otomatisasi ini juga sangat terkait dengan peran Kecerdasan
Buatan.

Teknologi informasi memiliki manfaat yang cukup signifikan terhadap pertumbuhan UMKM
yang diharapkan mampu membangun efisiensi dan produktifitas serta kreaktivitas dalam menjalankan
bisnis. Informasi adalah teknologi yang tidak hanya pada teknologi komputer (perangkat keras dan
perangkat lunak) yang akan digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan
mencakup teknologi komunikasi untuk mengirim atau menyebarluaskan informasi (Amira & Nasution,
2023). Akter et al dalam Italina et al., (2024) mengungkapkan bahwa kapabilitas kecerdasan buatan
memengaruhi ketangkasan organisasi dalam mencapai keunggulan kompetitif dan kinerja organisasi.
Kapabilitas kecerdasan buatan memberikan dampak positif pada ketangkasan dengan meningkatkan
respons terhadap pelanggan dan persaingan di era big data. Kapabilitas kecerdasan buatan (Al) memiliki
peran penting dalam meningkatkan ketangkasan organisasi. Ketangkasan ini menjadi faktor kunci bagi
organisasi untuk dapat mencapai keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerjanya. Dengan
memanfaatkan Al, organisasi mampu merespons kebutuhan pelanggan dan dinamika persaingan dengan
lebih cepat dan tepat, terutama di era big data yang penuh dengan kompleksitas dan peluang. Hal ini
menegaskan bahwa penerapan Al tidak hanya sebagai alat teknologi, tetapi juga sebagai strategi penting
dalam mendukung keberhasilan organisasi di tengah persaingan yang semakin ketat.

Internet Of Thing

Era Industri 4.0, yang dikenal dengan konsep Internet of Things (loT), telah membawa
perubahan besar terhadap kebiasaan dan cara hidup masyarakat. Kini, masyarakat mulai memasuki
era baru, yaitu Society 5.0, di mana teknologi internet menjadi bagian tak terpisahkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam Society 5.0, 10T tidak hanya menjadi alat, tetapi juga menjadi solusi
untuk berbagai tantangan sosial, seperti efisiensi kerja, akses informasi, hingga pengelolaan sumber
daya. Era ini mendorong masyarakat untuk lebih mengintegrasikan teknologi dalam aspek-aspek
kehidupan, termasuk pendidikan, kesehatan, transportasi, dan industri.

Menurut Hasniaty et al., (2023:61) Internet of Things (IoT) adalah sebuah konsep yang
menghubungkan komputer dan perangkat elektronik melalui internet dan dapat dikendalikan dari
jarak jauh. Internet of Things (1oT) mendorong pertumbuhan konsep penyimpanan data dalam skala
besar (big data) dan media penyimpanan data terintegrasi (data center) yang dapat diakses dari jarak
jauh. 1oT merupakan segala aktivitas yang pelakunya saling berintereaksi dan dilakukan dengan
memanfaatkan internet. Menurut Fikri et al., (2024) Internet of Things, atau 10T, adalah infrastruktur
jaringan di seluruh dunia yang sangat luas yang terdiri dari berbagai perangkat yang saling terhubung
yang menggunakan teknologi untuk pemrosesan informasi, jaringan, penginderaan, dan komunikasi.
Sedangkan menurut Wardana & Mukhsin, (2023) Internet of Things atau dikenal juga dengan
singkatan 10T adalah kombinasi antara konektivitas jaringan internet dengan mesin, device atau
perangkat fisik lainnya yang terhubung secara terus menerus untuk memperoleh dan mengolah data
secara realtime, yang kemudian data tersebut dapat diolah dan dieksekusi.

Dapat di simpulkan bahwa Internet of Things (loT) adalah konsep yang menghubungkan
perangkat elektronik melalui jaringan internet untuk memungkinkan interaksi, pemrosesan, dan
pengolahan data secara real-time. 10T menciptakan infrastruktur global yang mendukung
pertumbuhan big data, pusat data terintegrasi, serta konektivitas yang berkelanjutan, memungkinkan
kontrol jarak jauh dan optimalisasi fungsi perangkat untuk berbagai kebutuhan
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Minat Beli Online

' Minat beli merupakan suatu bentuk respons psikologis konsumen terhadap suatu objek atau
stimulus pemasaran, yang tercermin dalam keinginan internal individu untuk melakukan tindakan
pembelian pada suatu produk atau jasa. Respons ini mencerminkan adanya dorongan internal atau
keinginan yang kuat dalam diri individu untuk melakukan tindakan pembelian (Solihin, 2020).

Adapun menurut Romadhon & Nawawi, (2024) Minat beli dapat diartikan sebagai suatu
keadaan psikologis yang muncul dalam diri individu, yang dipengaruhi oleh dorongan emosional
serta kognitif akibat ketertarikan terhadap suatu produk atau jasa tertentu. Ketertarikan ini kemudian
berkembang menjadi suatu keinginan yang kuat untuk memiliki atau menggunakan barang atau
layanan tersebut. Sama halnya dengan Kuswoyo et al., (2021) Minat beli merupakan salah satu bentuk
perilaku konsumen yang mencerminkan kecenderungan atau keinginan individu untuk membeli atau
memilih suatu produk. Kecenderungan ini terbentuk berdasarkan pengalaman sebelumnya, interaksi
terhadap penggunaan produk, serta dorongan kebutuhan dan keinginan konsumen terhadap produk
tersebut. Adapun menurut Nabawi et al., (2024) Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk
terus menggunakan suatu teknologi. Tingkat pemanfaatan teknologi atau sistem informasi dapat
diprediksi melalui sikap dan perhatian individu terhadap teknologi tersebut, seperti dorongan untuk
menambahkan perangkat pendukung, semangat untuk terus menggunakannya, serta keinginan untuk
mendorong orang lain agar ikut menggunakan teknologi tersebut.

Bakti et al., (2022) berpendapat dalam jurnal nya Minat beli konsumen merupakan dorongan
internal yang muncul dalam diri individu untuk melakukan pembelian suatu produk atau jasa, yang
didasarkan pada pertimbangan dan evaluasi sebelum pengambilan keputusan pembelian dilakukan.
Menurut Smeait, (2016) dalam jurnalnya menyatakan Minat beli merupakan suatu bentuk
kecenderungan psikologis dalam diri konsumen yang mencerminkan niat atau dorongan untuk
melakukan tindakan pembelian terhadap suatu produk atau jasa. Tahapan ini berada sebelum
pengambilan keputusan pembelian aktual, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti persepsi
terhadap produk, sikap konsumen, motivasi, serta rangsangan eksternal lainnya.

Perkembangan teknologi internet yang begitu pesat di Indonesia turut mendorong peningkatan
jumlah pengguna internet dari waktu ke waktu. Internet kini tidak hanya dimanfaatkan sebagai sarana
komunikasi, tetapi juga telah bertransformasi menjadi media untuk mencari informasi, hiburan,
hingga menjalankan kegiatan bisnis. Pertumbuhan penggunaan internet ini turut mendorong lahirnya
berbagai model transaksi baru, salah satunya adalah transaksi jual beli antar konsumen. Jika
sebelumnya aktivitas jual beli dilakukan secara konvensional atau tatap muka, kini dengan adanya
teknologi internet, transaksi tersebut dapat dilakukan secara daring (online). Fenomena ini
menyebabkan aktivitas jual beli secara online semakin berkembang pesat, terutama melalui platform
e-commerce dan marketplace yang menjadi tempat belanja favorit bagi para konsumen. Munculnya
e-commerce sebagai platform bagi para pelaku usaha dalam melakukan transaksi online, baik
penjualan maupun pembelian, menjadi salah satu alasan terjadinya perubahan perilaku konsumen
(Riyanjaya & Andarini, 2022). Hal ini sangat terasa dalam tren berbelanja berbagai produk secara
online, di mana konsumen kini semakin mengandalkan internet untuk memenuhi kebutuhan dan
preferensi mereka.

Menurut Hermawan, (2021) menyatakan Minat beli merupakan keinginan yang muncul
setelah seseorang menerima rangsangan dari suatu produk yang dilihat atau dikenalnya, sehingga
menimbulkan ketertarikan untuk membeli produk tersebut dan keinginan untuk memilikinya.
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Berdasarkan pendapat beberapa para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa minat beli online
merupakan respons psikologis yang timbul dari dorongan internal dan ketertarikan konsumen
terhadap suatu produk atau layanan setelah menerima rangsangan tertentu. Dorongan ini dipengaruhi
oleh emosi, pengalaman, persepsi, serta kemudahan teknologi. Perkembangan internet dan e-
commerce turut memperkuat minat beli dengan mengubah pola belanja konsumen dari konvensional
menjadi digital.

Kerangka Pemikiran

Transformasi digital menjadi dasar utama dengan menghadirkan teknologi yang
meningkatkan efisiensi dan memperluas pasar UMKM. Kecerdasan buatan mendukung analisis data
dan pengambilan keputusan strategis, sementara Internet of Things memungkinkan integrasi
perangkat untuk mendorong produktivitas dan kualitas. Ketiga variabel ini saling melengkapi dan
diharapkan berdampak pada peningkatan minat beli online UMKM Gerabah Mini Daerah
(GRAMIDA) di Kecamatan Pidie, Kabupaten Pidie. Kerangka pemikiran digambarkan sebagai
berikut.

Gambar 1 Kerangka Pemikiran

Tranformasi

Kecerdasan Minat Beli
Buatan (X2) Online (Y)

Internet Of
Thing (Xs)

Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian, telah dinaytakan dalam bentuk pertanyan. Dikatakan dugaan sementara
karena jawaban yanag diberikan baru didasarkan pada teori. Hipotesis dirumuskan atas dasar
kerangka fikir yang merupakan dugaan sementara atas masalah yang rumuskan (Mayasari & Safina,
2021). Berdasarkan kerengka pemikiran diatas, maka dugaan dalam penelitian ini sebagai berikut:
H1 : Tranformasi digitas berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Online.
H2 : Kecerdasan buatan berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Online.
H3 : Internet of thing berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Online.
H4 :Tranformasi digitas, Kecerdasan buatan, Internet of thing berpengaruh signifikan terhadap Minat
Beli Online.

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek penelitian dalam studi ini adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
Gerabah Mini Daerah (GRAMIDA). Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana implementasi
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Transformasi Digital, Kecerdasan Buatan (Al), dan Internet of Things (loT) dapat mempengaruhi
minat beli online.

Populasi dan Sampel

Menurut Suriani et al., (2023) Populasi penelitian adalah keseluruhan objek atau subjek yang
memiliki karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan diambil kesimpulan.
Populasi tidak hanya terbatas pada manusia, tetapi juga dapat mencakup hewan, tumbuhan,
fenomena, gejala, atau peristiwa lainnya yang relevan dengan masalah penelitian. Prosedur yang
digunakan pada penelitian ini adalah Wawancara langsung, Observasi langsung dan Studi
dokumentasi dengan teknik samping yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi.

Menurut Suriani et al., (2023) mengatakan bahwa Sampel adalah bagian dari populasi yang
dipilih untuk mewakili keseluruhan anggota populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
Mengingat populasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlahnya. maka untuk menentukan jumlah
sampel digunakan rumus unknown population Zahrowati & Suparwati, (2018).

Pengujian Hipotesis

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (0,05).
Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka variabel independen dianggap tidak memiliki
pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi berada di
bawah 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel independen memberikan pengaruh secara
parsial terhadap variabel dependen.

Uji F (F-test) berfungsi untuk menilai apakah seluruh variabel independen dalam model
memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan dilakukan
dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. Jika F hitung lebih kecil dari F tabel,
maka hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, yang mengindikasikan bahwa
tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama. Namun, apabila F hitung lebih besar dari F tabel, maka
HO ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment, yakni
suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui seberapa kuat dan arah hubungan linier
antara dua variabel, dalam hal ini antara skor masing-masing item dengan total skor variabel yang
bersangkutan.

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 117 orang. Berdasarkan distribusi nilai Kkritis
korelasi Pearson pada tingkat signifikansi 5% (o= 0,05), diperoleh nilai r tabel sebesar 0,180. Dengan
demikian, suatu item dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasinya lebih besar dari 0,180 (r
hitung > r tabel). Sebaliknya, jika nilai korelasi item lebih rendah dari nilai tersebut, maka item
tersebut dinyatakan tidak valid.
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Tabel 1
Hasil Uji Hipotesis
Variabel | pertanyaan KO‘*f'S'e*.‘ Nilai Kritis 5% (N=117) Ket
Korelasi

X1 X1.1 0.884 0.180 Valid
X1.2 0.812 0.180 Valid

X1.3 0.875 0.180 Valid

X14 0.884 0.180 Valid

X1.5 0.845 0.180 Valid

X2 X2.1 0.754 0.180 Valid
X2.2 0.783 0.180 Valid

X2.3 0.760 0.180 Valid

X2.4 0.766 0.180 Valid

X3 X2.1 0.850 0.180 Valid
X2.2 0.863 0.180 Valid

X2.3 0.875 0.180 Valid

X2.4 0.855 0.180 Valid

X2.5 0.847 0.180 Valid

Y Y1 0.827 0.180 Valid
Y2 0.843 0.180 Valid

Y3 0.881 0.180 Valid

Y4 0.864 0.180 Valid

Data pada Tabel 4.6 menjelaskan bahwa Seluruh item pertanyaan pada variabel X1, X2, X3,
dan Y memenuhi syarat validitas karena nilai koefisien korelasi masing-masing item lebih besar dari
nilai kritis 0,180 . Dengan demikian, semua item layak digunakan untuk analisis lebih lanjut karena
mampu mengukur aspek yang terdapat pada instrumen penelitian.

2. Uji Reabilitas

Setelah uji validitas dilakukan, tahapan selanjutnya dalam pengujian instrumen adalah uji
reliabilitas. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu memberikan
hasil yang konsisten dan stabil ketika digunakan dalam situasi yang sama. Dengan kata lain,
instrumen yang memiliki reliabilitas tinggi akan menghasilkan data yang dapat diandalkan.

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan nilai koefisien Cronbach's
Alpha. Rentang nilai Cronbach's Alpha berada antara 0 hingga 1, di mana semakin mendekati angka
1, maka tingkat reliabilitas instrumen semakin baik. Secara umum, suatu instrumen dianggap reliabel
atau andal apabila memiliki nilai Alpha > 0,70. Tabel di bawah ini menyajikan hasil uji reliabilitas
dari masing-masing variabel dalam penelitian.

Tabel 2
Reliabilitas Variabel Penelitian
. Item Nilai
No Variabel Variabel Alpha Kehandalan
1 Tranformasi Digital (X1) 5 0.912 Sangat Handal
2 Kecerdasan Buatan (X2) 4 0.899 Handal
3 Internet Of Thing (X3) 5 0.910 Sangat Handal
4 Minat Beli Online () 5 0.906 Sangat Handal

Sumber: Hasil Output SPSS
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Berdasarkan tersebut mengenai reliabilitas variabel penelitian, dapat diketahui bahwa seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Variabel
Transformasi Digital (X1) memiliki nilai alpha sebesar 0,912, variabel Internet of Thing (X3) sebesar
0,910, dan variabel Minat Beli Online () sebesar 0,906. Ketiga variabel tersebut termasuk dalam kategori
"Sangat Handal" karena memiliki nilai alpha di atas 0,90, yang menunjukkan bahwa instrumen
pengukuran untuk variabel-variabel tersebut sangat konsisten dan dapat diandalkan. Sementara itu,
variabel Kecerdasan Buatan (X2) memperoleh nilai alpha sebesar 0,899, yang tergolong dalam kategori
"Handal", meskipun sedikit di bawah ambang batas kategori "Sangat Handal". Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh instrumen penelitian pada masing-masing variabel memiliki reliabilitas yang
baik dan layak digunakan untuk mengukur konstruk yang diteliti.

Pembahasan
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel
independen terhadap satu variabel dependen. Variabel independen yaitu, Tranformasi Digital (X1),
Kecerdasan Buatan (X2), dan Internet Of Thing (X3) sedangkan variabel dependennya adalah Minat
Beli Online (). Hasil analisis data dengan menggunakan software SPSS di tampilkan pada Tabel di
bawah ini.
Tabel 3
Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error  Beta
1 (Constant) 3.293 .884 - 3.726 .000
Transformasi 204 .087 225 2.345 .021
Digital
Kecerdasan 222 A17 204 1.899 060
Buatan
Internet Of Thing 476 .095 493 5.011 000

Koefisien Determinasi (R)= 0.8842
Koefisien Korelasi (R2) =0.781

Adjusted R Squares =0.775
Fhitung =1,981
Ftabel = 2.685
Sing F =0.000P

Sumber: Hasil Output SPSS

Berdasarkan hasil output SPSS yang ditampilkan pada Tabel 4.10, diperoleh persamaan
regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=3,293+0,204X1+0,222X2+0,476 X3+e
1. Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 3,293 menunjukkan
bahwa apabila variabel Transformasi Digital (X1), Kecerdasan Buatan (X2), dan Internet of
Things (X3) dianggap bernilai nol, maka Minat Beli Online (Y) diperkirakan sebesar 3,293.
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2. Koefisien regresi untuk variabel Transformasi Digital (X1) sebesar 0,204 dengan nilai
signifikansi 0,021 < 0,05, yang berarti bahwa Transformasi Digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Beli Online. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi penerapan
transformasi digital pada UMKM Gerabah Mini Daerah (GRAMIDA), maka semakin tinggi
pula minat beli online konsumen.

3. Selanjutnya, koefisien regresi untuk variabel Kecerdasan Buatan (X2) sebesar 0,222 dengan
nilai signifikansi 0,060 > 0,05. Artinya, Kecerdasan Buatan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Minat Beli Online meskipun arah pengaruhnya positif. Hal ini dapat
disebabkan oleh belum maksimalnya pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam
mendukung proses penjualan atau pemasaran produk secara daring.

Sedangkan untuk variabel Internet of Things (X3) memiliki koefisien regresi sebesar 0,476
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa 0T berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Beli Online. Ini berarti bahwa semakin baik penerapan Internet of Things
dalam operasional UMKM, maka minat beli online konsumen akan semakin meningkat. Variabel ini
juga memiliki pengaruh paling kuat dibandingkan dua variabel lainnya, terlihat dari nilai koefisien
regresi yang paling besar. Secara simultan, berdasarkan nilai koefisien determinasi (Adjusted R
Square) sebesar 0,775, dapat disimpulkan bahwa sebesar 77,5% variasi Minat Beli Online dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel independen (Transformasi Digital, Kecerdasan Buatan, dan Internet
of Things), sedangkan sisanya sebesar 22,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar model ini.

Hasil Pengujian Hipotesis

1. Ujif

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara simultan (bersama-sama)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, Uji F bertujuan untuk
menguji apakah variabel Tranformasi Digital (X1), Kecerdasan Buatan (X2), dan Internet Of Thing (X3),
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Minat Beli Online (). Hasil uji F dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 4
Hasil Analisis Uji f
Model Sum of Squares df Mean F Frabel | Sig
Square

1 |Regression 2066.175 3 688.725| 134.409| 2.685| .000°

Residual 579.022 113 5.124

Total 2645.197 116
a. Dependent Variable: Minat Beli Online

Sumber: Hasil Output SPSS

Berdasarkan hasil analisis yang ditampilkan pada Tabel 4.11, diketahui bahwa nilai F hitung
sebesar 134,409, sedangkan nilai F tabel sebesar 2,685. Selain itu, nilai signifikansi (Sig.) yang
dihasilkan adalah sebesar 0,000. Karena nilai F hitung jauh lebih besar dari F tabel dan nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H, diterima. Artinya,
secara simultan Transformasi Digital (X1), Kecerdasan Buatan (X2), dan Internet of Thing (X3)
berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Online ().
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Hasil ini menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas dalam penelitian ini secara bersama-sama
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan minat beli online konsumen terhadap
produk UMKM Gerabah Mini Daerah (GRAMIDA). Dengan demikian, implementasi teknologi
digital secara terpadu terbukti memiliki peran penting dalam mendorong minat beli masyarakat
melalui saluran digital atau online.

2. Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen (Transformasi Digital,
Kecerdasan Buatan, dan Internet of Thing) secara parsial terhadap variabel dependen, yaitu Minat Beli Online.
Adapun kriteria pengambilan keputusan berdasarkan uji t adalah jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05 dan nilai
t hitung > t tabel (2,685), maka Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 5
Hasil Analisis Uji t

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta Thitung | Ttavel | SiQ.
(Constant) 3.293 .884 - 3.726 |2.685 | .000
Transformasi Digital |.204 .087 225 2.345 [2.685 |.021
Kecerdasan Buatan 222 117 204 1.899 ([2.685 |.060
Internet Of Thing 476 .095 493 5.011 |2.685 |.000
a. Dependent Variable: Minat Beli Online

Sumber: Hasil Output SPSS

Untuk variabel Transformasi Digital, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,021 yang lebih
kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 2,345 yang lebih kecil dari t tabel (2,685). Dengan demikian,
Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti Transformasi Digital berpengaruh signifikan terhadap Minat
Beli Online. Meskipun nilai t_hitung tidak lebih besar dari t tabel, namun karena nilai signifikansi <
0,05, maka pengaruh Transformasi Digital tetap dinyatakan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat transformasi digital yang diterapkan oleh UMKM, maka semakin meningkat
pula minat konsumen dalam melakukan pembelian secara online.

Variabel Kecerdasan Buatan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,060 yang lebih besar dari
0,05 dan nilai t_hitung sebesar 1,899 yang lebih kecil dari t_tabel. Berdasarkan hasil ini, maka Ho
diterima dan H, ditolak, yang menunjukkan bahwa Kecerdasan Buatan berpengaruh namun tidak
signifikan terhadap Minat Beli Online secara parsial. Artinya, penerapan kecerdasan buatan pada
UMKM Gerabah Mini Daerah (GRAMIDA) belum mampu memberikan pengaruh langsung dan
signifikan dalam meningkatkan minat beli online konsumen.

Variabel Internet of Thing menunjukkan hasil yang paling kuat dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 5,011 yang lebih besar dari t
tabel. Oleh karena itu, Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti Internet of Thing berpengaruh
signifikan terhadap Minat Beli Online. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan teknologi
Internet of Thing sangat efektif dalam meningkatkan minat konsumen untuk melakukan pembelian
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secara online. Dengan adanya loT, proses interaksi antara konsumen dan produk menjadi lebih
mudah, cepat, dan efisien.

Berdasarkan hasil uji t, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, variabel Transformasi Digital
dan Internet of Thing berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Online. Sedangkan variabel
Kecerdasan Buatan belum memberikan pengaruh yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan teknologi berbasis digital, khususnya 10T, memiliki peranan penting dalam mendorong
pertumbuhan transaksi online pada UMKM Gerabah Mini Daerah (GRAMIDA).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, serta pembahasan dalam bab sebelumnya,

maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,021 (< 0,05) dengan nilai koefisien
sebesar 0,204. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat implementasi transformasi
digital pada UMKM Gerabah Mini Daerah (GRAMIDA), maka akan semakin tinggi pula
minat beli online konsumen. Digitalisasi yang mencakup perangkat lunak, sistem informasi,
dan kesiapan teknologi terbukti mampu meningkatkan daya tarik konsumen terhadap produk
UMKM secara online.

2. Nilai signifikansi sebesar 0,060 (> 0,05) dan t hitung sebesar 1,899 menunjukkan bahwa
penerapan kecerdasan buatan belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat
beli online konsumen secara parsial. Hal ini bisa disebabkan oleh keterbatasan pemanfaatan
teknologi Al yang belum optimal atau belum sepenuhnya dipahami oleh pelaku usaha dan
konsumen dalam konteks GRAMIDA.

3. 10T menunjukkan pengaruh yang sangat signifikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
dan t hitung sebesar 5,011. Ini menandakan bahwa penggunaan teknologi IoT seperti sistem
pemantauan stok, otomatisasi produksi, dan integrasi perangkat berperan penting dalam
mendorong minat beli online konsumen. 10T memberikan efisiensi, kemudahan akses
informasi, serta pengalaman belanja yang lebih responsif.

4. Secara simultan, Transformasi Digital, Kecerdasan Buatan, dan Internet of Things
berpengaruh signifikan terhadap Minat Beli Online. Hasil uji F menunjukkan bahwa ketiga
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
dengan nilai F hitung sebesar 134,409 (lebih besar dari F tabel 2,685) dan signifikansi 0,000
(< 0,05). Ini membuktikan bahwa penerapan ketiga teknologi tersebut, ketika dijalankan
secara terpadu, mampu mendorong minat beli online konsumen terhadap produk UMKM
GRAMIDA secara efektif.
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